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Riwayat artikel: - o - -
Pengajuan awal 29-06-2026 Perkembangan teknologi dlgltal_menuntut peningkatan komp.eten3|
Diterima dalam bentuk revisi pengolahan data, khususnya bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan
01-07-2026 (SMK) yang dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja. Salah satu

Diterima 01-07-2026

Tersedia onling 02-07-2026 kompetensi yang dibutuhkan adalah kemampuan menggunakan

Microsoft Excel sebagai perangkat lunak pengolah data yang banyak
dimanfaatkan dalam bidang administrasi dan akuntansi. Berdasarkan

Kata Kunci:

Pengabdian kepada hasil observasi awal di SMK Saraswati 1 Denpasar, kemampuan siswa
masyarakat, Microsoft kelas X Program Keahlian Akuntansi dalam menggunakan Microsoft
Excel, Keterampilan Excel masih beragam, terutama pada penggunaan rumus dan fungsi

digital, SMK, akuntansi. lanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

DOL: bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam mengolah data
httpé://doi.orgm0.59356/je menggunakan Microsoft Excel melalui pelatihan berbasis praktik. Metode
nic.v1i3.38 pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan
evaluasi dengan pendekatan Design Thinking. Kegiatan dilaksanakan
melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, studi kasus,
dan diskusi. Evaluasi dilakukan menggunakan observasi, dokumentasi,
serta post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
konsep spreadsheet, menggunakan fungsi dasar Microsoft Excel seperti SUM, AVERAGE, dan MAX,
serta meningkatkan kemampuan menyelesaikan studi kasus pengolahan data. Selain itu, peserta
menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama pelatihan. Meskipun demikian, penguasaan
fungsi lanjutan seperti VLOOKUP, HLOOKUP, dan IF masih memerlukan pendalaman melalui latihan
yang lebih intensif. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kompetensi digital siswa dan mendukung kesiapan lulusan SMK menghadapi kebutuhan dunia kerja,
khususnya pada bidang akuntansi.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan yang signifikan pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk di bidang pendidikan dan dunia kerja. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), sebanyak 69,21% masyarakat Indonesia telah mengakses internet pada tahun
2023, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital semakin menjadi bagian dari
aktivitas sehari-hari. Perkembangan tersebut mendorong peningkatan kebutuhan akan
kompetensi digital sebagai salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki oleh sumber
daya manusia agar mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan dunia kerja
(Sutarsih dkk., 2024). Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja,
tetapi juga mempercepat proses pengolahan, analisis, serta penyajian data yang mendukung
pengambilan keputusan secara lebih akurat (Nikmah dkk., 2023; Ahadiyah, 2023).

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan keterampilan digital, lembaga
pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi
sesuai dengan kebutuhan industri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagai institusi
pendidikan vokasi, berorientasi pada pengembangan keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan di dunia kerja. Hal ini juga sejalan dengan peningkatan Indeks
Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) pada pilar keterampilan digital yang mencapai skor 58,25
pada tahun 2024, meningkat dibandingkan tahun 2022 sebesar 49,35. Peningkatan tersebut
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menunjukkan bahwa penguatan kompetensi digital melalui pendidikan vokasi menjadi salah
satu faktor penting dalam mendukung kesiapan tenaga kerja Indonesia (Budiarto dkk., 2024).

Salah satu keterampilan digital yang paling banyak dibutuhkan dalam dunia pendidikan
maupun industri adalah penguasaan aplikasi spreadsheet, khususnya Microsoft Excel.
Microsoft Excel merupakan perangkat lunak yang banyak digunakan untuk mengolah,
menganalisis, dan menyajikan data secara sistematis. Dalam bidang akuntansi, Microsoft
Excel memiliki peran penting dalam proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan
keuangan, analisis data, hingga penyajian informasi dalam bentuk grafik maupun tabel.
Berbagai fungsi dasar maupun lanjutan, seperti SUM, AVERAGE, MAX, VLOOKUP, dan
HLOOKUP, menjadi kompetensi yang harus dikuasai oleh calon tenaga kerja karena masih
banyak digunakan dalam aktivitas administrasi dan pengelolaan data di berbagai sektor
(Nursita dkk., 2021; Fitriyah dkk., 2023).

Bagi siswa SMK, khususnya Program Keahlian Akuntansi, penguasaan Microsoft
Excel merupakan kompetensi yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Berbeda dengan pendidikan SMA yang lebih
berorientasi pada pengembangan akademik, pendidikan SMK dirancang untuk menghasilkan
lulusan yang siap bekerja melalui penguasaan kompetensi teknis sesuai bidang keahlian. Hal
ini sejalan dengan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK dan
Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi Pendidikan Vokasi yang
menekankan pentingnya penyelarasan kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri serta
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Meskipun demikian, hasil observasi dan wawancara awal di SMK Saraswati 1
Denpasar menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan Microsoft Excel
masih bervariasi. Sebagian siswa telah mampu memanfaatkan berbagai fungsi dasar, namun
sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus maupun
menerapkan Microsoft Excel untuk menyelesaikan permasalahan pengolahan data. Kondisi
tersebut berpotensi menjadi kendala ketika siswa memasuki dunia kerja yang menuntut
kemampuan pengolahan data secara cepat, tepat, dan akurat.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat dari Primakara
University menyelenggarakan pelatihan Microsoft Excel bagi siswa SMK Saraswati 1
Denpasar sebagai upaya meningkatkan kompetensi digital di bidang pengolahan data. Materi
pelatihan mencakup pengenalan konsep spreadsheet, penggunaan fungsi dan rumus dasar,
penerapan fungsi lanjutan seperti VLOOKUP dan HLOOKUP, serta teknik penyajian data yang
efektif. Metode pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik
langsung, dan pendampingan sehingga peserta dapat menerapkan materi yang dipelajari
secara langsung.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengolah, menganalisis, dan menyajikan data menggunakan Microsoft Excel sehingga dapat
mendukung kesiapan mereka menghadapi kebutuhan dunia kerja, khususnya pada bidang
akuntansi dan administrasi. Selain memberikan peningkatan kompetensi teknis, pelatihan ini
juga diharapkan mampu memperkuat kesiapan siswa dalam menghadapi transformasi digital
serta mendukung terciptanya lulusan SMK yang memiliki daya saing sesuai dengan tuntutan
industri.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Saraswati 1
Denpasar dengan sasaran siswa Program Keahlian Akuntansi. Kegiatan bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi peserta dalam mengolah data menggunakan Microsoft Excel
melalui pendekatan pelatihan berbasis praktik (hands-on training). Pelaksanaan kegiatan
terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi
yang ditampilkan pada Gambar 1.
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( Melakukan Evaluasi }—( Melakukkan Implementasi

Gambar 1. Bagan Alur Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menentukan jadwal kegiatan, serta menyusun
materi yang disesuaikan dengan kompetensi peserta. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan guru serta perwakilan siswa untuk memperoleh gambaran
mengenai tingkat penguasaan Microsoft Excel dan materi yang diperlukan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode ceramah, demonstrasi, praktik
langsung, dan diskusi. Penyampaian materi diawali dengan pengenalan konsep dasar
spreadsheet, dilanjutkan dengan penggunaan fungsi dan rumus dasar Microsoft Excel, seperti
SUM, AVERAGE, MAX, dan MIN. Selanjutnya peserta mempelajari fungsi lanjutan, seperti
VLOOKUP, HLOOKUP, serta penggunaan referensi sel absolut (absolute cell reference)
dalam pengolahan data. Setelah penyampaian materi, peserta diberikan studi kasus dan
latihan untuk mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut dalam menyelesaikan permasalahan
pengolahan data yang relevan dengan bidang akuntansi.

Tahap pendampingan dilakukan selama sesi praktik berlangsung. Tim pengabdian
memberikan bimbingan secara langsung kepada peserta yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan latihan sehingga setiap peserta memperoleh kesempatan untuk memahami
materi sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Data dalam kegiatan ini diperoleh dari dua sumber, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil observasi selama pelaksanaan pelatihan,
wawancara awal dengan pihak sekolah, serta hasil evaluasi kemampuan peserta setelah
mengikuti pelatihan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, dokumen
pendukung, dan referensi yang berkaitan dengan pemanfaatan Microsoft Excel dalam bidang
pendidikan dan akuntansi.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, dan evaluasi hasil praktik
peserta. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat partisipasi, keterlibatan, dan
kemampuan peserta selama proses pelatihan. Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan
foto kegiatan, daftar hadir, serta hasil pekerjaan peserta. Evaluasi dilakukan berdasarkan
kemampuan peserta dalam menyelesaikan latihan pengolahan data menggunakan Microsoft
Excel sesuai materi yang telah diberikan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan kondisi
peserta sebelum dan sesudah pelatihan berdasarkan hasil observasi dan evaluasi praktik.
Analisis difokuskan pada peningkatan pemahaman peserta terhadap penggunaan rumus
dasar dan fungsi lanjutan Microsoft Excel, kemampuan mengolah data, serta kemampuan
menyajikan informasi secara sistematis. Hasil analisis digunakan untuk menilai efektivitas
pelaksanaan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan digital peserta sesuai dengan tujuan
kegiatan pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Awal Pelatihan Microsoft Excel

Pendekatan design thinking juga dinilai efektif dalam konteks pendidikan karena
mendorong partisipasi aktif siswa serta memfasilitasi proses pemecahan masalah secara
kolaboratif (Alam, dkk., 2025d). Tahapan design thinking yang dilakukan meliputi sebagai
berikut:
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a) Empathize

Menggali kebutuhan dan masalah siswa melalui wawancara dan observasi langsung.
Kegiatan ini dilakukan sekitar awal Maret untuk membantu memahami hambatan nyata yang
dialami siswa dalam mempelajari Microsoft Excel. Gambar 2 menunjukkan kegiatan
wawancara tahap awal yang dilakukan. Hasil kegiatan ini dapat menjadi dasar penyusunan
materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Gambar 2. Foto Bersama Saat Wawancara Awal

Hasil wawancara menunjukkan adanya variasi tingkat pemahaman serta kesulitan
yang dialami siswa dalam menggunakan fitur-fitur Microsoft Excel. Dari kegiatan wawancara
ini dapat menyimpulkan kemampuan awal siswa terhadap penguasaan Microsoft Excel
sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Siswa Sebelum Implementasi

Aspek Kemampuan Deskripsi Kemampuan Siswa P Tingkat
enguasaan
Penguasaan Siswa sudah mampu menggunakan rumus sederhana Baik pada rumus
Rumus Dasar seperti SUM, MID, dan MAX dengan cukup baik. dasar
Penguasaan Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami Rendah  pada

Rumus Lanjutan dan menerapkan rumus HLOOKUP dan VLOOKUP rumus lanjutan
yang lebih kompleks.

Pemahaman Siswa cenderung memahami Excel secara mekanis, Dasar, belum
Konsep Excel belum sepenuhnya mengerti konsep di balik fungsi dan mendalam
rumus.
Keterampilan Kemampuan analisis data dan berpikir kritis dalam Rendah
Berpikir Analitis penggunaan rumus dan fitur Excel masih sangat
terbatas.
Kemandirian Siswa masih bergantung pada bimbingan guru dan Kurang mandiri
dalam Praktik belum  mandiri dalam  mengeksplorasi  atau
Excel memecahkan masalah.
b) Define

Analisis permasalahan dilakukan secara sistematis agar pelatihan yang disusun benar-
benar relevan dengan kebutuhan di lapangan (Alam, dkk., 2025c¢). Menyusun permasalahan
utama, yaitu rendahnya penguasaan rumus lanjutan Excel. Permasalahan ini didefinisikan
dengan merujuk pada data hasil wawancara awal yang menunjukkan rendahnya kemampuan
pada aspek HLOOKUP dan VLOOKUP.

c) Ideate

Merancang metode pelatihan yang berfokus pada praktik langsung, studi kasus, dan
penjelasan logika rumus Microsoft Excel. Ide-ide dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa
agar materi pelatihan lebih relevan dengan situasi nyata siswa dan mudah dipahami. Tahap
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Ideate bertujuan menggali sebanyak mungkin ide kreatif sebagai solusi inovatif melalui sesi
brainstorming (Alam, dkk., 2025a; Alam, dkk., 2025b).

d) Prototype

Rancangan awal modul dan strategi pelatihan diuji melalui simulasi untuk memastikan
efektivitas pelaksanaan pelatihan (Alam, dkk., 2025c). Menyusun modul pelatihan singkat
dengan fokus pada penguasaan HLOOKUP dan VLOOKUP. Modul dilengkapi dengan contoh
soal, latihan bertahap, dan penjelasan visual untuk mendukung pemahaman siswa.

e) Test

Evaluasi pelatihan dilakukan melalui observasi dan survei guna mengukur efektivitas
serta merumuskan perbaikan ke depan (Alam, dkk., 2025c). Mengimplementasikan pelatihan
dan mengamati respon serta hasil siswa. Pelaksanaan pelatihan digunakan sebagai uji coba
awal untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan dan materi yang diberikan.

Implementasi Pelatihan Microsoft Excel

Pelatihan dilakukan offline di laboratorium komputer SMK Saraswati 1 Denpasar pada
awal Maret 2025 seperti yang ditampilan pada Gambar 3. Peserta pelatihan adalah siswa-
siswi kelas X jurusan Akuntansi, pelatihan ini direncanakan akan diikuti oleh 16 peserta.
Namun, saat hari pelaksanaan, hanya 9 peserta yang bisa hadir dikarenakan beberapa siswa
mengikuti kegiatan lain di luar sekolah. Meskipun jumlah peserta berkurang, pelatihan tetap
berjalan efektif dengan pendekatan yang lebih intensif kepada setiap siswa. Kegiatan dimulai
dengan perkenalan kelompok dan memperkenalkan seluruh materi yang akan
dipresentasikan, dilanjutkan dengan pemaparan materi, praktik langsung yang berisi studi
kasus pada masing-masing materi, dan sesi tanya jawab. Pelatihan berlangsung selama
sekitar 5 jam dalam suasana interaktif dan fokus pada penyelesaian soal-soal berbasis kasus
yang relevan dengan materi yang telah disediakan.

Gambar 3. Pelatihan Microsoft Excel Di Lab omputer

Setiap sesi dirancang untuk membahas topik tertentu secara mendalam agar peserta
dapat memahami materi secara bertahap. Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara bertahap
dengan dibagi menjadi beberap sesi sebagai berikut:

a) Pelatihan Fitur Dasar Microsoft Excel

Sesi pertama ini difokuskan pada pengenalan antarmuka dan fitur dasar Microsoft
Excel. Peserta akan diperkenalkan pada konsep dasar seperti pengertian spreadsheet, fungsi
sel (cell), kolom (columns), baris (rows), serta range sebagai kumpulan dari beberapa sel.
Selain itu, peserta juga akan dikenalkan pada fitur-fitur pengaturan tampilan data seperti Wrap
Text untuk menyesuaikan isi teks dalam sel, serta Merge dan Center untuk menggabungkan
beberapa sel dan membuat judul tabel lebih rapi. Penyampaian dilakukan secara bertahap
dengan kombinasi teori singkat dan praktik langsung di komputer masing-masing. Studi kasus
pada sesi ini berupa pembuatan tabel sederhana dan pengisian data dasar untuk memperkuat
pemahaman struktur kerja spreadsheet. Evaluasi dilakukan dengan meninjau hasil pekerjaan
peserta bersama-sama, membahas kesalahan umum yang sering terjadi, dan memberikan
umpan balik langsung. Fasilitator juga memfasilitasi diskusi terbuka untuk mendorong siswa
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bertanya dan saling berbagi pengalaman. Di akhir sesi, dilakukan sesi tanya jawab, dan
pengarahan singkat mengenai materi yang akan dipelajari pada sesi selanjutnya.

b) Pelatihan Rumus Dasar Microsoft Excel

Sesi kedua difokuskan pada pemahaman fungsi dan rumus dasar yang umum
digunakan dalam Microsoft Excel. Peserta akan mempelajari cara menggunakan operator
matematika serta operator logika. Materi utama dalam sesi ini mencakup rumus-rumus penting
seperti SUM untuk menghitung total, MAX untuk mencari nilai terbesar, MIN untuk nilai terkecil,
dan AVERAGE untuk menghitung rata-rata. Peserta juga akan mempelajari fungsi COUNT
(menghitung jumlah data numerik) dan COUNTA (menghitung jumlah data berupa kata).
Selain itu, diperkenalkan juga rumus logika IF. Kegiatan ini dilakukan dengan fasilitator seperti
yang ditunjukkan oleh Gambar 4.

Studi kasus dalam sesi ini mengharuskan peserta menggunakan berbagai fungsi dasar
untuk menghitung total nilai, mencari nilai tertinggi dan terendah, menghitung rata-rata, serta
menentukan jumlah data yang tersedia. Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan hasil
antar peserta, membahas solusi yang digunakan secara langsung. Fasilitator akan
memberikan umpan balik pada hasil peserta, serta mendorong diskusi secara terbuka. Sesi
ditutup dengan penegasan kembali rumus-rumus yang dipelajari, sesi tanya jawab, serta
pengantar singkat menuju materi lanjutan seperti rumus VLOOKUP, dan HLOOKUP pada sesi
berikutnya.

c) Pelatihan Rumus Lanjutan Microsoft Excel

Sesi ketiga difokuskan pada penguasaan rumus-rumus lanjutan yang sering digunakan untuk
pengolahan data lebih kompleks dalam Microsoft Excel. Peserta akan diperkenalkan pada
konsep Cell Absolut (referensi absolut) untuk menjaga nilai referensi tetap ketika rumus disalin
ke sel lain. Selain itu, materi utama dalam sesi ini mencakup fungsi pencarian seperti
VLOOKUP (pencarian data secara vertikal) dan HLOOKUP (pencarian data secara
horizontal). Peserta juga akan mempelajari fungsi LEFT dan RIGHT yang digunakan untuk
mengambil sebagian teks dari sisi kiri atau kanan dalam sel, yang sangat berguna dalam
pemrosesan data berbasis teks. Proses penyampaian materi dengan menggunakan slide
presentasi dan praktik langsung didokumentasikan pada Gambar 5.

=y
-

Gambar 5. Penyampaian Materi Kepada Peserta
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Studi kasus pada sesi ini mengharuskan peserta menerapkan gabungan dari semua
rumus dan fungsi yang telah dipelajari pada sesi sebelumnya, seperti SUM, AVERAGE, IF,
hingga VLOOKUP dan penggunaan Cell Absolut, untuk menyelesaikan skenario yang lebih
menyeluruh dan kompleks. Evaluasi dilakukan dengan memberikan umpan balik langsung
terhadap solusi peserta, baik secara individu maupun dalam diskusi terbuka. Fasilitator akan
membantu mengoreksi penggunaan rumus, memberikan penjelasan bagian yang belum
dipahami, dan mendorong peserta untuk berpikir logis dalam memecahkan permasalahan.
Sesi ditutup dengan rangkuman poin-poin penting, sesi tanya jawab terbuka, diikuti dengan
pengisian post-test pelatihan, dan foto bersama seluruh peserta dan fasilitator sebagai
penutup kegiatan pelatihan Microsoft Excel.

Diskusi Pelatihan Microsoft Excel

Berdasarkan hasil evaluasi post-test dari peserta setelah pelatihan Microsoft Excel di SMK
Saraswati 1 Denpasar, berikut adalah analisis kemampuan siswa setelah adanya proyek
pelatihan adalah:

Tabel 2. Tingkat Kemampuan Siswa Setelah Implementasi

Aspek

Kemampuan

Deskripsi Kemampuan Siswa

Tingkat Penguasaan

Pemahaman Konsep
Dasar Spreadsheet

Sebagian besar siswa sudah memahami
definisi spreadsheet dan fungsinya dalam
pengolahan data

Tinggi

Penggunaan Format
Teks (Number,
Accounting, dll.)

Siswa memiliki variasi pemahaman; sebagian
masih keliru dalam memilih format yang tepat

Sedang - perlu latihan lebih
intensif dengan studi kasus

Sebagian besar siswa dapat menggunakan Cukup - perlu penekanan
Fungsi Wrap Text fitur ini, namun ada yang belum memahami pada perbedaan tampilan
sepenuhnya teks
Fungsi Merge dan Seluruh siswa dapat menggabungkan sel dan Tinaai
Center meratakan teks di tengah dengan benar 99
Fungsi VLOOKUP Siswa cukup memahami VLOOKUP, namun Sedang - perlu pembelajaran
dan HLOOKUP masih bingung dengan HLOOKUP dan studi kasus sederhana
Penggunaan Semua siswa mampu menggunakan operator

Operator Perkalian (*)

perkalian secara tepat dalam formula Excel

Tinggi

Penggunaan Rumus
SUm

Mayoritas siswa benar dalam menggunakan
SUM, namun beberapa tertukar dengan
COUNT

Cukup - perlu penjelasan dan
latihan kontekstual

Penggunaan Rumus
MAX dan AVERAGE

Banyak siswa memahami fungsi MAX, tetapi
beberapa salah dalam membedakan dengan
AVERAGE

Sedang - perlu ilustrasi data
yang menunjukkan hasil
rumus

Kepercayaan Diri

Tingkat kepercayaan diri beragam; sebagian
siswa masih merasa kurang percaya diri

Variatif - butuh pendekatan
personal dan umpan balik

Respon dan

Partisipasi

Mayoritas siswa merasa pelatihan sangat
membantu dan menunjukkan minat untuk
belajar lanjutan

Tinggi - direkomendasikan
ada pelatihan lanjutan

a) Pemahaman konsep spreadsheet

Seluruh peserta mampu memahami dan menjawab dengan benar bahwa spreadsheet
adalah alat untuk mengelola data dalam bentuk tabel. Ini menunjukkan bahwa pelatihan
proyek berhasil menanamkan pemahaman dasar yang kuat di antara siswa. Kemampuan
dasar ini penting dimiliki di era big data, di mana penguasaan spreadsheet menjadi modal
utama dalam mengolah data secara efektif (Bashiran dkk., 2024).
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b) Format teks
Meskipun mayoritas peserta memilih jawaban yang tepat, terdapat variasi pemahaman terkait
fitur format teks di Excel. Beberapa siswa masih membatasi pemahaman hanya pada format
tertentu, menandakan perlunya pendalaman materi terkait fitur format teks.

100%-

75%{

Persentase Siswa (%)

Gambar 6. Grafik Pemahaman Siswa Akan Aplikasi Excel

c) Fungsi Wrap Text dan Merge & Center

Mayoritas peserta memahami fungsi Wrap Text dengan benar, meskipun ada sebagian
yang keliru mengartikan fungsi tersebut. Semua peserta memahami fungsi Merge & Center
dengan tepat. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi sudah cukup efektif dalam menjelaskan fitur
dasar pengolahan teks di Excel.

d) Fungsi pencarian (VLOOKUP dan HLOOKUP)

VLOOKUP dan HLOOKUP merupakan fungsi penting dalam Excel yang membantu
pencarian data secara vertikal maupun horizontal berdasarkan referensi tertentu (Utami &
Purnama, 2023). Sebagian besar siswa memahami fungsi VLOOKUP sebagai pencarian
vertikal, namun ada yang keliru memilih HLOOKUP. Hal ini menunjukkan bahwa konsep
pencarian data sudah dikenalkan dengan baik, tetapi perlu penekanan lebih lanjut pada
perbedaan dari masing-masing fungsi lookup dan penggunaanya.

e) Operator dan rumus dasar

Formula dasar Excel seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
merupakan fondasi penting dalam pemrosesan data numerik yang harus dikuasai oleh
pengguna (Utami & Purnama, 2023). Semua peserta mampu menggunakan operator
perkalian (*) dengan benar, dan mayoritas juga benar dalam penggunaan rumus SUM dan
MAX. Namun, terdapat beberapa kesalahan dalam memilih rumus COUNT dan AVERAGE,
yang menunjukkan bahwa meskipun penguasaan rumus dasar cukup baik, masih ada ruang
untuk perbaikan dan pendalaman

f) Tingkat Kepercayaan Diri Peserta

Tingkat kepercayaan diri peserta setelah pelatihan bervariasi, dengan sebagian
merasa cukup percaya diri dan sebagian lain masih ragu-ragu. Ini menandakan bahwa
meskipun pemahaman materi meningkat, aspek seperti keyakinan diri juga perlu diperhatikan
dalam pelatihan selanjutnya. Kepercayaan diri merupakan faktor penting dalam mendukung
seseorang untuk membuat keputusan dan berkembang secara optimal (Sari, 2023).

d) Respon Positif Terhadap Manfaat Pelatihan

Respon positif dari mayoritas peserta terkait manfaat pelatihan menunjukkan bahwa
sosialisasi proyek memberikan dampak positif dan relevan dengan kebutuhan peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil memenuhi harapan peserta dan memberikan
nilai tambah dalam penguasaan Microsoft Excel.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan Microsoft Excel bagi siswa
kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Saraswati 1 Denpasar berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam penggunaan spreadsheet untuk pengolahan
data. Penerapan pendekatan Design Thinking memungkinkan penyusunan materi pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan peserta, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah
dan efektif. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran berbasis praktik dan studi kasus
nyata membantu siswa memahami penerapan Microsoft Excel dalam konteks pekerjaan,
khususnya pada bidang akuntansi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam menggunakan fungsi-fungsi dasar Microsoft Excel, seperti SUM,
AVERAGE, dan MAX, serta peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan latihan berbasis
kasus. Tingginya partisipasi dan antusiasme peserta selama pelatihan juga menunjukkan
bahwa kegiatan ini mampu menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan mendukung
peningkatan kompetensi digital siswa. Meskipun demikian, penguasaan terhadap fungsi-
fungsi lanjutan, seperti VLOOKUP, HLOOKUP, dan IF, masih memerlukan penguatan melalui
latihan yang lebih intensif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan serupa di masa
mendatang disarankan untuk menyediakan waktu praktik yang lebih panjang, dilengkapi
dengan modul pembelajaran interaktif, studi kasus yang lebih bervariasi, serta pendampingan
secara berkelanjutan agar kompetensi siswa dalam mengolah data menggunakan Microsoft
Excel dapat berkembang secara optimal dan semakin relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
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